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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat Penelitian 

Lokasi peneliti ini bertepatan di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

yang beralamatkan di Jalan Aria Jaya Santika Desa Pasirnangka Kecamatan 

Tigaraksa Kabupaten Tangerang Provinsi Banten Kode Pos 1415. Dari arah 

Kabupaten Tangerang kanan jalan masuk gang ada plang bertulis “PONDOK 

PESANTREN TARBIYATUL MUBTADIIN”. Adapun alasan peneliti memilih 

lokasi penelitian di tempat ini adalah: 

1. Adanya masalah  yang menarik untuk ditelit. 

2. Lokasi penelitian mudah dijangkau, sehingga memudahkan peneliti 

dalam kegiatan penelitian. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum dipahami sebagai suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan 

data dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan 

pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu. Dikatakan bertahap karena 

kegiatan ini berlangsung mengikuti suatu proses tertentu, sehingga ada langkah-

langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum melangkah pada tahap 

berikutnya. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

penggunaan metode kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam 

tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta 

peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya secara mendalam 

dan tidak hanya terbatas pada pandangan dipermukaan saja. Kedalaman ini 

yang mencirikhaskan metode kualitatif, sekaligus sebagai faktor unggulannya. 

Menurut John Creswell, penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.
1
 

Penelitian kualitatif, dalam analisis datanya tidak menggunakan analisis 

statistik, tetapi lebih banyak secara naratif. Dalam penelitian kualitatif, sejak 

awal mengungkapkan data secara kualitatif dan disajikan secara naratif. Data 

kualitatif ini mencakup: 

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa 

maupun fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya maupun 

hubungannya dengan manusia lain.  

2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, 

pandangannya, sikapnya, kepercayaannya serta jalan pikirannya. 

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip, dan sejarahnya. 

4. Deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang.
2
 

                                                           
1J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 2-7. 
2A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Padang: Kencana, 2014), 331. 
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Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif tidak mencari 

data untuk membuktikan hipotesis yang disusun sebelumnya. Melainkan 

mengumpulkan bukti-bukti di lapangan, kemudian menyusun atau 

mengabstraksi berdasarkan sumber-sumber khusus yang terdapat di lapangan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpualn data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

adalah: 

1. Oberservasi 

Observasi adalah metode pengumpiulan data dengan cara 

mengamati langsung terhadap obyek peneliti. Observasi atau pengamatan 

digunakan dalam rangka mengumpulan data dalam suatu penelitian.
3
 Dalam 

penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data antara 

lain: mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekolah untuk mendapat 

data tentang gambaran umum lokasi penelitian. Menurut Patton manfaat 

observasi adalah, dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 

                                                           
3Darwyansah, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif (Jakarta: Haja Mandiri, 2017), 

48 
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melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, khususnya orang 

yang berbeda dalam lingkungan itu, karena telah dianggap biasa dan karna 

itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara.
4
   

2. Wawancara Interview 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka 

(face to face) antara perwawancara dengan sumbera informasi, dimana 

pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.
5
 

Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif, setiap 

interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee. 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi sekolah 

serta untuk memperoleh kejelasan dari proses observasi yang bersifat 

mendukung data peneliti. Dalam melakukan wawancara, pengumpulan data 

telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif, selain harus membawa instrument sebagai pedoman 

untuk wawancara, maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kualitatif Dan R & D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 228-29 
5 Yusuf, Metode Penelitian: Kuanlitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, h.375 
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bantu seperti tape recorde, pengambilan gambar dan alat material yang 

dapat membantu pelaksanaan wawamcara menjadi lancar 

Pihak-pihak yang terkait diantaranya: Kepala Madrasah dan Waka 

Bidang Kurikulum. Peneliti dalam wawancara ini akan mendata pihak-

pihak mana saja yang akan menjadi objek penelitian yang akan memperkuat 

data yang diperoleh, karena dari pihak-pihak terssebut dapat diperoleh data-

data yang valid. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitataif.
6
 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan peranan kepala madrasah dalam 

pengembangan pendidikan formal. Data dapat berupa foto, tulisan, brosur, 

check list maupun dokumen-dokumen penting lainnya yang mana data-data 

tersebut dapat memperkuat dalam penegembangan pendidikan formal. 

 

D. Sumber dan Data Penelitian 

Sumber data merupakan dari mana asal peneliti dapat memperoleh data 

yang diperlakukan dalam rangka peneliian. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu:  

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017)  h.132 
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a. Data Primer, merupakan data yang langsung diperoleh dari subjek di 

lokasi penelitian.
7
 Adapun sumber data primer adalah kepala madrasah 

dan waka bidang kurikulum.  

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari data kedua untuk 

menunjang data primer. Data sekunder disebut juga sebagai sumber data 

yang tidak secara langsung memberikan data kepada sumber data, 

seperti dari dokumentasi. Adapun sumber data sekunder adalah data 

tertulis terkait pengembangan pendidikan formal, seperti dokumen serta 

gambar-gambar yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan 

formal yang ada di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam ketegori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memiloh mana yang 

penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data yang dilakukan berupa model analisis data interaksi, hal 

ini komponen data dilakukan pada saat pengumpulan data beralangsung dan 

setalah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

                                                           
7 M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), 132. 
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peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawncarai. Bila 

setealah dianalisis terasa belum memauskan, maka peneliti akan melakukan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Miles and huberman, menggunakan bahwa aktivitas dalam analisis data kaliatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (data 

counclusion drawing/verification). Langkah-langkah atau aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif yaitu anatara lain.
8
 

1. Pengumpulan Data (data Collection) 

Kegiatan utama pada penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam 

penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari pada tahap awal 

peneliti mealkukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/objek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua, dengan 

demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan 

bervariasai. 

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa peneliti dalam 

pengumpulan data merupakan hal yang penting karena bagaimana akan 

menagalisis suatu penelitian apabila data yang dibutuhkan tidak ada, 

kegiatan pengumpulan data ini dilakukan dan data dapat terkumpul melalui 

                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 132-42 



33 
 

 
 

proses peneliti mengumpulkan data diri wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, 

perhatian pada penyelderhanaan, pengabastrakkan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Laporan atau 

data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang 

lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan 

cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, serta dicari tema dan palanya. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya mencari bila 

perlu. 

Dari definisi diatas dapat dilakukan bahwa reduksi merupakan 

kegaitan merangkum data yang telah di peroleh dan dikumpulkan oleh 

peneliti, kegiatan ini dilakukan untuk memudahkan peneliti menganalisis 

data, dengan begitu peneliti dapat memilah milih data yang penting dan 

peneliti akan mengkesampingkan data yang kurang penting kemudian 

melanjutkan pengolahan data dengan proses penyajian data. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tetentu dari 

penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

wawancara yang dituangkan daalm bentuk uraian dengan teks naratis, dan 

didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 

sejenisnya untuk diadakan suatu kesimpulan. 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa kegiatan selanjutnya 

dalam analisis data yakni, data yang telah dikumpulkan dan di reduksi oleh 

peneliti kemudian di display yakni penyajian data, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori 

dan sejnisnya. Dengan mendisplay kana data, maka memudahkan peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi, dan kemudian peneliti merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 

4. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 

Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terud 

menerus sepanjang proses peneliti berlangsung, yaitu selama proses 

pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, 

tema, hubungannya persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 

seabagainya yang dituangkan dalam kesimpulan dilakukan berdasarkan 

observasi dan wawancara. 
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Dengan demikian, peneliti melakukan simpulan dalam peneliti 

kualitatif sehingga dapat menajwab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah dalam rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat semantara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada dilapangan penarikan kesimpulan ini 

adalah proses akhir dari metode yang digunakan dalam peneliti kualitatif 

setalah peneliti melakukan pengumpulan data, kemudian setelah mendapat 

data yang diharapkan melalui tiga tahap pengumpulan data peneliti 

kemudian mereduksi data tersebut merangkum, memilah milih data yang 

penting dan tidak kemudian penarikan kesimpulan. 

 

F. Pengujian Kredibilitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, 

karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
9
 Untuk menguji kreabilitas 

data penelitian menggunakan teknik Triagulasi. Teknik triagulasi data 

penelitian adalah menajring data dengan berbagai metode data cara dengan 

menyalinkan informasi data yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 

lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setalah mendapatkan data yang 

jenuh yaotu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data tealah sama 

maka data yang didapatkan lebih kredibal. 

                                                           
9Nusa Putra and Ninim dwilestari, Pendidikan Kualitatif: Pendidikan Anak Usia dini 

(Jakarta: Raja Grafiindo Persada, 2012), 87.  
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Upaya untuk menjaga kreabilitas dalam penelitian adalah melalui 

langkah-langkah sebagai berikut.
10

 

a. Perpanjanghan pengamatan 

Penelitain lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk 

mengetahui kebenaran data yang tealah diperoleh maupun untuk 

menemukan data-data yang baru. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Melakukan penagamatan secara lebih cermat dan berkeseibangan. 

Dengan meningatkan ketekunan tersebut, maka penelitian akan melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak. 

c. Triangulasi 

Perngecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. 

d. Analisis kasus negative 

Penelitian mencari data yang berbeda atau bertentangan denagan 

temuan data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti ata yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. 

 

 

                                                           
10Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatfi (Sukabumi: CV Jejak 

Publisher, 2018), 214-28  
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e. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang taealah ditemukan oleh peniliti. Sebagai contoh, 

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. 

f. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehaingga semakin 

kreadibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 

dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila data, dan 

apabila perbedaannya tajam, maka peniliti harus merubah temuannya, dan 

harus menyesuaikan dengan apa yang diberi oleh pemberi data. Jadi setelah 

penulis melakukan peneliti dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi kemudidan data hasil dari penelitian itu 

digabungkan sehingga saling melengkapi. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data 

yang ada dari berbagai sumber daya yang telah didapat dari lapangan dan 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainnya melalui 

metode wawancara yang didukung dengan studi dokumentasi. 
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G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Maskur tahun 2009 dengan 

judul “Pengembangan Model Lembaga Pendidikan Pondok 

Pesantren dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di 

Pondok Pesantren Al-Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan, 

Yosowilangun, Lumajang, Jawa Timur”. Penelitian ini focus pada 

pembahasan pengembangan model Lembaga pondok pesantren dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Persamaan dengan 

penelitian ini yakni dalam pembahasan pengembangan Lembaga 

Pendidikan, sedangkan perbedaanya terletak pada objek Lembaga 

Pendidikan karena peneliti mengangkat Lembaga Pendidikan formal 

sebagai objek penelitian. 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Na’imatus Sholehah tahun 

2018 dengan judul “Strategi Pengasuh Pondok Pesantren dalam 

Mengembangkan Pendidikan Formal di Lingkungan Pondok 

Modern Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungangung”. 

Penelitan ini berfokus pada pembhasan terkait strategi pengembangan 

Pendidikan formal di lingkungan pondok pesantren dan implikasi dari 

strategi yang diterapkan. Persamaanya dalam penelitian ini yakni 

pembahasan terkait strategi pengembangan Pendidikan formal di 

lingkungan di pondok pesantren sedangkan yang menjadi perbedaan 
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ialah objek penelitian dimana peneliti mengambil tempat penelitian 

yang berbeda yakni Tarbiyatul Mubtadiin Tigaraksa Tangerang. 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Chairil Afriansyah pada 

tahun 2014 dengan judul “Pola Kepemimpinan, Kebijakan, dan 

Strategi Pengembangan Pondok Pesantren (Penelitian di Pondok 

Pesantren Al Furqon II Bogor)”. Penelitian ini focus membahas 

tentang pola kepemimpinan dan strategi dalam mengembangkan pondok 

pesantren. Persamaanya terletak pada pembahasan terkait strategi 

pengembangan sedangkan perbedaanya terletak pada Lembaga 

Pendidikan yang dijadikan objek penelitian, yakni peneliti focus 

membahasa Lembaga Pendidikan formal sebagai objek penelitian. 

 


